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Satgas Pamtas RI–PNG Yonif 732/Banau, melalui Pos Jenggeren, memberikan pelayanan kesehatan secara
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PUNCAK- Di tengah hamparan pegunungan Beoga, Papua, kepedulian terhadap
kesehatan warga perbatasan terus membahana. Satuan Tugas (Satgas) Pamtas
RI–PNG Yonif 732/Banau, melalui Pos Jenggeren, tak berhenti berinovasi untuk
menjangkau mereka yang paling membutuhkan. Pada Rabu (28/1/2026), prajurit
TNI ini mengemban misi kemanusiaan dengan menggelar program pelayanan
kesehatan "door to door" atau yang akrab disapa Pastoor, menyambangi
langsung kediaman warga Kampung Mamere.

Dipimpin oleh Bintara Kesehatan Pos Jenggeren, Serda Jimmy, rombongan
medis ini secara proaktif mendatangi rumah-rumah warga yang tengah berjuang
melawan keluhan kesehatan, terutama bagi mereka yang kesulitan mengakses
fasilitas medis terdekat. Pemeriksaan kesehatan dasar, pemberian obat-obatan
yang tepat, hingga konsultasi medis personal menjadi prioritas demi memastikan
setiap warga mendapatkan penanganan yang memadai, langsung di depan pintu
rumah mereka.
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Komandan Pos Jenggeren, Kapten Inf Mahfud, menegaskan bahwa kehadiran
Satgas di wilayah perbatasan memiliki makna yang jauh lebih dalam dari sekadar

menyambangi langsung kediaman warga Kampung Mamere, Pada Rabu (28/1/2026).



menjaga kedaulatan negara. Ia menekankan pentingnya peran multidimensi
prajurit TNI dalam membantu memenuhi kebutuhan dasar masyarakat.

“Tugas kami di perbatasan bersifat multidimensi. Selain menjaga keamanan
wilayah, kami juga harus hadir di tengah masyarakat untuk membantu mengatasi
kesulitan yang mereka hadapi. Keterbatasan akses layanan kesehatan adalah
persoalan nyata di sini,” tegas Kapten Mahfud.

Inisiatif ini disambut dengan luapan rasa haru dan syukur oleh warga Kampung
Mamere. Salah seorang warga, Bapak Eki, tak kuasa menahan kebahagiaannya
atas bantuan yang diberikan.

“Anak saya sudah dua hari sakit di bagian kaki sampai tidak bisa berjalan. Jarak
ke puskesmas sangat jauh. Puji Tuhan, bapak-bapak TNI datang langsung ke
rumah, mengobati anak saya, dan memberikan obat. Kami sangat berterima
kasih,” ungkapnya penuh rasa syukur.

Melalui program unggulan "Sahabat Banau" dan implementasi pelayanan
kesehatan "door to door", Satgas Pamtas RI–PNG Yonif 732/Banau terus
mempererat ikatan kemanunggalan antara TNI dan rakyat. Lebih dari itu,
program ini menjadi wujud nyata kehadiran negara dalam memberikan solusi dan
perhatian mendalam bagi masyarakat perbatasan yang memerlukan. (
Wartamiliter)

https://wartamiliter.com

